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ABSTRAK 

 

 

MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR MELALUI LAYANAN 

BIMBINGAN KELOMPOK MEDIA CINEMA PADA SISWA KELAS VIII  

DI SMP NEGERI 4 TULANG BAWANG BARAT 

 

 

Oleh 

 

SUSI LIANA PUTRI 

 

 

Masalah penelitian ini adalah motivasi belajar siswa rendah. Tujuan penelitian 

ini untuk meni geitahui layanan bimbingan kelompok media cinema dapat 

dipergunakan untuk meningkatkan motivasi belajar pada siswa kelas VIII 

SMP Negeri 4 Tulang Bawang Barat tahun ajaran 2022/2023. Metode 

penelitian ini adalah pre-eksperimental dengan one group pretest-posttest 

design. Subjek penelitian ini sebanyak 12 siswa yang memiliki motivasi 

belajar rendah, sedang, dan tinggi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan skala motivasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan 

perhitungan dengan menggunakan analisis data menggunakan uji Wilcoxon, 

diperoleh nilai p = 0.002; p < 0.05 maka Ha diteirima dan Hoi ditoilak, artinya 

terdapat peningkatan sebelum dan sesudah diberi layanan bimbingan kelompok 

media cinema. Kesimpulan penelitian adalah moitivasi beli ajar siswa dapat 

ditingkatkan melalui layanan bimbingan kelompok media cinema pada siswa 

kelas VIII SMP Negeri 4 Tulang Bawang Barat Tahun Ajaran 2022/2023. 

 

 
Kata kunci: bimbingan kelompok, cinema therapy, motivasi belajar



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

INCREASING LEARNING MOTIVATION THROUGH 

GROUP GUIDANCE OF MEDIA CINEMA IN CLASS VIII STUDENTS 

AT SMPN 4 TULANG BAWANG BARAT 

 

 

By 

 

SUSI LIANA PUTRI 

 

 

The problem of this research is the low student learning motivation. The 

purpose of this study was to find out that cinema media group guidance services 

can be used to increase learning motivation in class VIII students of SMP 

Negeri 4 Tulang Bawang Barat for the 2022/2023 academic year. This research 

method is pre-experimental with one group pretest-posttest design. The subjects 

of this study were 12 students who had low, medium and high learning 

motivation. Data collection techniques in this study used a learning motivation 

scale. The results of the study show that calculations using data analysis using 

the Wilcoxon test, obtained p = 0.002; p < 0.05 then Ha is accepted and Hoi is 

rejected, meaning that there is an increase before and after being given 

guidance services by the cinema media group. The conclusion of the study is 

that students' learning motivation can be increased through the guidance 

service of cinema media groups for class VIII students of SMP Negeri 4 Tulang 

Bawang Barat for the 2022/2023 Academic Year. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bimbingan dan konseling merupakan pelayanan bantuan untuk peserta didik, 

baik secara perorangan ataupun kelompok agar mandiri dan dapat 

berkembang secara maksimal, dalam bimbingan individu, sosial, belajar 

ataupun karier melalui bermacam jenis layanan serta kegiatan pendukung 

berdasarkan norma- norma yang berlaku. Bimbingan dan konseling tidaklah 

kegiatan pembelajaran dalam konteks adegan mengajar yang seperti 

dilakukan guru sebagai pembelajaran bidang studi, melainkan layanan ahli 

dalam konteks memandirikan peserta didik. Oleh sebab itu, bimbingan dan 

konseling ialah layanan ahli oleh konselor (guru bimbingan dan konseling). 

Hal ini selaras menurut (Prayitno dan Erman 2009) tujuan umum bimbingan 

dan konseling adalah untuk membantu individu memperkembangkan diri 

secara optimal sesuai dengan tahap perkembangan dan predisposisi yang 

dimilikinya (seperti kemampuan dasar dan bakat-bakatnya), berbagai latar 

belakang yang ada (seperti latar belakang keluarga, pendidikan, status sosial 

ekonomi), serta sesuai dengan tuntutan positif lingkungan.  

Peserta didik merupakan pusat dalam proses belajar mengajar yang 

dilaksanakan oleh guru. Namun dalam kegiatan tersebut masih terdapat 

banyak kendala salah satunya dari siswa itu sendiri. Permasalahan yang 

sering terjadi ialah kurangnya motivasi belajar siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. Dalam hal ini setiap peserta didik membutuhkan arahan dari 

pendidik salah satunya guru bimbingan konseling atau tenaga ahli yang 

membantu untuk mengarahkan individu.  
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Bimbingan dan konseling adalah proses pemberian bantuan berupa layanan 

kepada individu atau kelompok yang sedang mengalami masalah secara 

berkesinambungan dan sistematis agar dapat menyelesaikan masalahnya 

sendiri dan mampu melakukan proses penyesuaian diri dalam menjalani 

kehidupannya. Untuk pencapaian tujuan bimbingan dan konseling di sekolah, 

terdapat beberapa jenis layanan yang diberikan kepada siswa, dalam 

bimbingan dan konseling yaitu dintaranya layanan orientasi, informasi, 

penempatan dan penyaluran, konseling perorangan, konseling kelompok, 

bimbingan kelompok, konsultasi, dan mediasi.  

Layanan bimbingan kelompok merupakan aktivitas pemberian informasi 

kepada sekelompok siswa guna menolong mereka menyusun rencana dan 

keputusan yang tepat. Layanan bimbingan kelompok memiliki ciri khas 

dengan memanfaatkan dinamika dalam suatu kelompok sepanjang proses 

layanan dilaksanakan. Dengan diberikannya layanan bimbingan kelompok 

diharapkan peserta didik dapat memiliki motivasi besar dalam belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh (Purnama et al., 2017) menjelaskan bahwa 

bimbingan kelompok merupakan salah satu cara yang efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar siswa. Selain daripada proses bimbingan 

kelompok yang memiliki pengaruh besar terhadap peningkatan motivasi 

belajar, minat siswa dalam belajar itu sendiri juga akan sangat berpengaruh 

terhadap peningkatan tersebut. Dalam penelitian ini jenis kegiatan kelompok 

yang dilaksanakan dalam layanan bimbingan kelompok adalah kelompok 

tugas. Hal ini karena kegiatan pada kelompok tugas pada umumnya 

membahas permasalahan atau topik-topik umum yang tidak menyangkut 

pribadi-pribadi tertentu.  

Motivasi belajar ialah aspek psikis yang bersifat non-intelektual. Terdapatnya 

motivasi di dalam diri siswa maka akan memunculkan perilaku positif 

terhadap suatu objek dan akan meningkatkan gairah, perasaan bahagia serta 

semangat untuk belajar. Kebalikannya apabila siswa memiliki sikap-sikap 

yang negatif terhadap belajar maka siswa kurang bersungguh- sungguh dalam 

melaksanakan aktivitas belajarnya (Rizqi et al., 2018).  



3 

 

 

 

Adapun menurut (Emda, 2018) motivasi adalah serangkaian usaha untuk 

menyediakan kondisi–kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin 

melakukan sesuatu dan bila tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan 

atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi dapat dirangsang 

oleh faktor dari luar, tetapi motivasi itu tumbuh di dalam diri seseorang. 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah 

keinginan atau dorongan yang mendorong seseorang untuk terlibat dalam 

proses pembelajaran, mencari pengetahuan baru, mengembangkan 

keterampilan, dan meningkatkan pemahaman tentang suatu subjek atau 

bidang tertentu. Motivasi ini berfungsi sebagai pendorong untuk mengatasi 

tantangan, rintangan, dan hambatan yang mungkin muncul selama proses 

belajar. Motivasi dapat bersumber dari dalam diri siswa sendiri berdasarkan 

kebutuhan, dorongan, dan kesadaran pada tujuan belajar. Maka hal ini disebut 

dengan motivasi instrinsik. Motivasi belajar dapat juga tumbuh berkat 

rangsangan dan tekanan atau desakan dari luar, misalnya dengan hadiah, 

ganjaran, hukuman, dan pemberian harapan lainnya, yang disebut motivasi 

ekstrinsik.  

Fenomena yang terjadi berdasarkan keadaan SMP Negeri 4 Tulang Bawang 

Barat masih terdapat banyaknya siswa yang mengalami motivasi belajar yang 

rendah. Ciri-ciri rendahnya motivasi belajar ialah malas mengerjakan tugas, 

mencontek, susah berpendapat ketika berdiskusi, masih terdapat siswa yang 

tidak memiliki cita-cita, serta tidak percaya dengan kemampuan diri sendiri. 

Dalam meningkatkan motivasi belajar sudah menjadi tugas semua pihak, 

yaitu lingkungan keluarga, lingkungan teman dan lingkungan sekolah. Salah 

satunya yang temasuk dalam lingkungan sekolah ialah guru bimbingan dan 

konseling. layanan yang dapat diberikan guru bk untuk membantu peserta 

didik adalah layanan bimbingan kelompok. 

Film merupakan media perantara untuk memberikan atau menyampaikan 

informasi dari pendidik (konselor sekolah) kepada peserta didik (siswa). Film 

ini dapat dimanfaatkan oleh konselor sekolah untuk memberikan layanan 

bimbingan klasikal atau kelompok. Dalam film atau sinema ini akan dikenal 
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karakter dan berbagai pola tingkah laku yang menunjukkan tema film 

tersebut. Film ini dapat diterapkan kepada siswa sebagai terapi. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti kemudian tertarik untuk mengadakan 

penelitian yang dapat bermanfaat dalam membantu siswa untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa melalui layanan bimbingan kelompok, 

maka peneliti mengambil judul Meningkatkan Motivasi Belajar Melalui 

Layanan Bimbingan Kelompok Media Cinema Pada Siswa Kelas VIII di 

SMP Negeri 4 Tulang Bawang Barat. 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 

permasalahan dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Terdapat siswa yang tidak mengerjakan tugas sekolah 

2. Terdapat siswa yang kurang aktif saat diskusi kelompok dikelas 

3. Terdapat siswa yang kurang menunjukkan minat belajarnya 

 

1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar beilakang dan ideintifikasi masalah teirse ibut, maka untuk 

leibih e ife iktif dalam peine ilitian ini dan meingingat luasnya peimbahasan masalah 

ini, maka peine iliti meimbatasi masalah pada peiningkatan moitivasi beilajar 

meilalui bimbingan keiloimpoik media cine ima pada siswa keilas VIII SMP 

Negeri 4 Tulang Bawang Barat Tahun Ajaran 2022/2023. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam peineilitian yang akan dilaksanakan adalah 

apakah moitivasi beilajar siswa yang rendah dapat ditingkatkan melalui 

layanan bimbingan kelompok media cinema pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 4 Tulang Bawang Barat ? 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Be irdasarkan rumusan masalah, maka tujuan peineilitian adalah untuk 

meinge itahui peningkatan moitivasi beilajar siswa dengan memberikan layanan 

bimbingan kelompok media cinema pada siswa keilas VIII di SMP Negeri 4 

Tulang Bawang Barat. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian yang dilakukan dapat dirinci manfaat teoritis dan 

manfaat praktis. 

1. Manfaat Teioiritis 

Pe ine ilitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk meimpeirkaya ilmu 

pe indidikan dan wawasan dibidang bimbingan dan koinse iling  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi seikoilah, peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi masukan 

untuk meingeimbangkan dan meimfasilitasi peilaksanaan layanan 

bimbingan keiloimpoik media cineima dise ikoilah dalam meiningkatkan 

mo itivasi beilajar siswa 

b. Bagi guru bimbingan dan koinse iling, diharapkan peineilitian ini bisa 

meinjadi bahan acuan dalam meimbantu siswa meiningkatkan 

mo itivasi beilajar yang reindah. 

c. Bagi peiseirta didik, diharapkan peine ilitian ini dapat meiningkatkan 

mo itivasi beilajar. 

d. Bagi peineiliti seilanjutnya, diharapkan peine ilitian ini dapat 

dikeimbangkan deingan media yang beirbe ida.  

 

1.7 Ruang Lingkup 

Dalam peirihal peine ilitian ini, peinulis meimbatasi ruang lingkup peineilitian agar 

tidak meinyimpang dari tujuan yang teilah diteitapkan. Diataranya adalah 

se ibagai beirikut: 
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a. Ruang lingkup ilmu 

Pe ine ilitian ini teirmasuk dalam ruang lingkup bimbingan dan koinse iling. 

b. Ruang lingkup oibjeik 

Oibje ik peine ilitian ini adalah seijauh mana moitivasi beilajar yang reindah 

dapat ditingkatkan deingan bimbingan keiloimpoik deingan media cineima. 

c. Ruang lingkup subjeik 

Subje ik dalam peineilitian ini adalah siswa SMP Negeri 4 Tulang Bawang 

Barat tahun ajaran 2022/2023. 

d. Ruang lingkup wilayah 

Ruang lingkup wilayah dalam peineilitian ini adalah SMP Negeri 4 Tulang 

Bawang Barat. 

e. Ruang lingkup waktu 

Waktu dalam peine ilitian ini dilakukan pada se imeiste ir geinap tahun ajaran 

2022/2023. 

 

1.8 Kerangka Pikir  

Me inurut (Muhammad dan Maryam, 2017) mo itivasi adalah seisuatu pe irubahan 

teinaga di dalam diri/pribadi seise ioirang yang ditandai oileih doiroingan dan 

re iaksi-reiaksi usaha untuk meincapai tujuan dalam meime inuhi keibutuhannya. 

Adapun pe indapat lain dari (Purnama eit al., 2017) re indahnya moitivasi siswa 

dalam beilajar meirupakan salah satu hambatan untuk meiwujudkan bangsa 

yang ceirdas dan be irkualitas. Di dalam beilajar moitivasi meirupakan landasan 

yang amat beirpeiran pe inting, baik moitivasi yang ada dari dalam dirinya 

maupun dari luar dirinya teintu akan ikut meindoiro ing se ise ioirang 

meingoiptimalkan hasil beilajarnya.  

Be irdasarkan peinjeilasan diatas dapat disimpulkan bahwa moitivasi beilajar 

meirupakan doiroingan yang beirasal dari dalam diri jiwa guna meincapai 

pre istasi yang seibaik mungkin. Dalam lingkungan seikoilah, guru meimiliki 

pe iran peinting pada proise is be ilajar siswa teirmasuk moitivasi beilajar. Jika guru 

tidak meimpeirhatikan siswanya de ingan baik dan hanya beiroirieintasi pada 

se ileisainya peinyampaian mateiri peilajaran di keilas, peiluang reindahnya 
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moitivasi seimakin beisar kareina siswa tidak meirasakan meinariknya 

pe imbeilajaran diseikoilah. 

Peineilitian yang dilakukan oleh (Arifin, 2021) bertujuan untuk meningkatkan 

motivasi berprestasi melalui layanan bimbingan kelompok dengan media 

film. Metode penelitian eksperimen menggunakan desain one group pretes-

posttest dengan melibatkan 10 siswa dari kelas VII dan VIII yang mempunyai 

motivasi berprestasi rendah sebagai anggota kelompok. Hasil penelitian ini 

adalah diperolehnya kondisi motivasi berprestasi siswa dan menunjukkan 

bahwa siswa yang memperoleh bantuan layanan bimbingan dengan media 

film mengalamai peningkatan motivasi berpretasinya dibandingkan sebelum 

mengikuti layanan bimbingan kelompok dengan media film. 

Dari peinjeilasan diatas, maka peinulis beirpandangan bahwa moitivasi beilajar 

dapat ditingkatkan meilalui layanan bimbingan keiloimpoik media cineima agar 

siswa dapat meiningkatkan peinge itahuan, pe ircaya diri, meimiliki tanggung 

jawab, dan meimiliki seimangat dalam beilajar. Pada peilaksanaan pemberian 

bantuan berupa cineima, pe inulis me imilih tiga film yang be irjudul bijak sifir 

upin dan ipin, nusa bisa dan miles to fly. Dalam peimilihan film yang 

ditampilkan meilalui peilaksanaan bimbingan keiloimpoik media cineima, 

pe inulis beirharap siswa dapat teirmoitivasi dalam peimbeilajaran yang teirjadi 

dise ikoilah dan meimiliki seimangat yang tinggi dalam meiraih cita-cita.  

Dalam peilaksanaan bimbingan keiloimpoik media cineima pe ine iliti 

meinggunakan 4 tahapan dalam bimbingan keiloimpoik yaitu tahap 

pe imbeintukan, tahap peiralihan, tahap inti, dan tahap peingakhiran. Hal ini 

dilakukan agar dalam keigiatannya dapat teirarah. Se idangkan cineima 

digunakan untuk meimbuat keikuatan se ibagai alat dalam meiningkatkan 

ke isadaran, individu akan beilajar dalam meincari dan meine imukan suatu 

pandangan baru.  

Ke imudian untuk moitivasi beilajar seindiri meimiliki beibe irapa indikatoir pada 

moitivasi beilajar yang rendah dan moitivasi beilajar yang tinggi. ciri-ciri 

moitivasi beilajar yang reindah yaitu malas be ilajar, malas meingeirjakan tugas, 

tidak ada keiinginan untuk meinge itahui, tidak peiduli deingan nilainya, tidak ada 
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rasa se imangat di dalam keilas, dan me indapat nilai yang buruk. Se idangkan ciri-

ciri siswa yang meimiliki moitivasi yang tinggi antara lain teikun me inghadapi 

tugas, uleit me inghadapi keisulitan (tidak leikas putus asa), le ibih se inang beike irja 

mandiri, peircaya pada hal yang diyakini, se inang meincari dan meimeicahkan 

masalah soial-soial, adanya hasrat dan ke iinginan beirhasil, adanya doiroingan 

dan keibutuhan dalam beilajar, adanya keigiatan yang meinarik dalam beilajar, 

dan lingkungan beilajar yang koindusif.  

Be irdasarkan uraian seibe ilumnya, maka ke irangka pikir peine ilitian adalah 

se ibagai beirikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka Pikir Penelitian 

Gambar diatas meinunjukkan bahwa, siswa ke ilas VIII se ibagai subjeik 

pe ineilitian di SMP Negeri 4 Tulang Bawang Barat dibeirikan layanan 

bimbingan keiloimpoik media cineima untuk meiningkatkan moitivasi beilajar 

siswa. Me iningkatnya moitivasi be ilajar siswa dapat meinge imbangkan aktivitas 

siswa, me ingarahkan dan meimeilihara keiteikunan dalam meilakukan keigiatan 

be ilajar. 

 

1.9 Hipotesis 

Hipoiteisis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 

terhadap permasalahan penelitian. Berdasarkan latar belakang masalah, dan 

kerangka pikir, maka hipotesis penelitian yang penulis ajukan adalah motivasi 

belajar rendah dapat ditingkatkan melalui layanan bimbingan kelompok 

Layanan 

Bimbingan 

Kelompok 

Media Cinema 

Meningkatkan 

Motivasi 

Belajar Siswa 

Rendahnya 

Motivasi 

Belajar Siswa 
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media cinema pada siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Tulang Bawang Barat 

Tahun Ajaran 2022/2023.  

Sesuai dengan hipotesis penelitian, maka dapat dirumuskan hipotesis statistik 

se ibagai beirikut : 

Ha : Terdapat peningkatan motivasi belajar siswa setelah diberikan 

layanan bimbingan kelompok media cinema  

Hoi : Tidak terdapat peningkatan motivasi belajar siswa setelah 

diberikan layanan bimbingan kelompok media cinema  



 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Motivasi Belajar 

2.1.1 Pe inge irtian Moitivasi Beilajar 

Moitivasi beirasal dari bahasa latin, Moive ire i yang be irarti doiroingan atau daya 

pe inggeirak. Banyak ahli yang sudah meinge imukakan peinge irtian moitivasi 

de ingan beirbagai sudut pandang meire ika masing-masing, namun intinya 

sama, se ibagai suatu peindoiroing yang me ingubah e ineirgi dalam diri se ise ioirang 

ke idalam beintuk aktifitas nyata untuk meincapai tujuan teirteintu.  

Pe inge irtian moitivasi meinurut para ahli Huitt (2001) meingatakan moitivasi 

adalah suatu koindisi atau status inteirnal (kadang-kadang diartikan seibagai 

ke ibutuhan, keiinginan, atau hasrat) yang meingarahkan peirilaku seise ioirang 

untuk aktif beirtindak dalam rangka meincapai suatu tujuan.  

Se idangkan meinurut (Nurmaya,2019) moitivasi beilajar meirupakan suatu 

proise is yang dapat meinampilkan prilaku untuk meincapai tujuan dalam 

meimuaskan keibutuhan dirinya baik moitivasi ineirnal maupun eixteirnal untuk 

meincapai tujuannya. 

Dapat disimpulkan bahwa moitivasi beilajar meirupakan doiroingan jiwa atau 

ke imauan yang digeirakkan dalam diri dan dipeingaruhi oile ih lingkungannya 

yang meinimbulkan keigiatan beilajar yang te irarah.  

 

2.1.2 Fungsi Moitivasi Beilajar 

Ke ibe irhasilan proise is be ilajar meingajar dipe ingaruhi oile ih moitivasi beilajar 

siswa. Guru se ilaku pe indidik peirlu me indoiroing siswa untuk be ilajar dalam 
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meincapai tujuan. Dua fungsi moitivasi dalam proise is pe imbeilajaran yang 

dikeimukakan oile ih Sanjaya (2010) dalam (Emda, 2018) yaitu: 

a. Me indoiroing siswa untuk be iraktivitas  

Pe irilaku seitiap oirang dise ibabkan kareina doiroingan yang muncul dari 

dalam yang diseibut de ingan moitivasi. Be isar ke icilnya se imangat 

se ise ioirang untuk beike irja sangat diteintukan oileih be isar ke icilnya moitivasi 

oirang teirse ibut. Seimangat siswa dalam meinye ileisaikan tugas yang 

dibeirikan oileih guru te ipat waktu dan ingin meindapatkan nilai yang baik 

kareina siswa me imiliki moitivasi yang tinggi untuk beilajar. 

b. Se ibagai peingarah  

Tingkah laku yang ditunjukkan seitiap individu pada dasarnya diarahkan 

untuk meimeinuhi keibutuhannya atau untuk meincapai tujuan yang teilah 

diteintukan. De ingan deimikian moitivasi be irfungsi se ibagai peindoiroing 

usaha dan peincapaian preistasi. Adanya moitivasi yang baik dalam 

be ilajar akan meinunjukkan hasil yang baik. 

Fungsi moitivasi seibagai peindoiroing usaha dalam meincapai preistasi, kareina 

se ise ioirang meilakukan usaha harus meindoiro ing ke iinginannya, dan 

meine intukan arah peirbuatannya keiarah tujuan yang heindak dicapai. Deingan 

de imikian siswa dapat meinyeile iksi peirbuatan untuk meine intukan apa yang 

harus dilakukan yang beirmanfaat bagi tujuan yang heindak dicapainya 

Dapat disimpulkan dalam beilajar moitivasi meirupakan koimpoine in yang 

sangat peinting dalam meine itukan keibe irhasilan dalam beilajar, kareina 

moitivasi beilajar meimpunyai fungsi untuk meindoiro ing siswa baik dari dalam 

diri siswa ataupun dari luar diri siswa untuk meincapai tujuan yang 

diinginkan dalam meilakukan seisuatu. Kare ina deingan adanya moitivasi 

be ilajar beirarti siswa sudah meimpunyai arah tujuan dalan meine intukan tujuan 

yang akan dicapai, jadi moitivasi beilajar beirfungsi untuk meindoiroing, 

meingatur dan meineintukan arah tujuan dari keigiatan siswa dalam beilajar 

ataupun keigiatan-keigiatan lain yang dilakukan siswa untuk me incapai tujuan 

yang diinginkan. 
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2.1.3 Prinsip-prinsip Moitivasi Beilajar 

Moitivasi meimpunyai peiranan yang strateigis dalam aktivitas beilajar 

se ise ioirang.Tidak ada seioirang pun yang be ilajar tanpa moitivasi. Tidak ada 

moitivasi beirarti tidak ada keigiatan beilajar. Agar pe iranan moitivasi leibih 

oiptimal, maka prinsip-prinsip moitivasi dalam beilajar tidak hanya seike idar 

dikeitahui, teitapi harus diteirangkan dalam aktivitas be ilajar-meingajar. 

Me inurut (Arianti, 2019) Ada beibeirapa prinsip moitivasi dalam beilajar 

se ipe irti dalam uraian beirikut: 

a. Moitivasi seibagai dasar peingge irak yang me indoiroing aktivitas beilajar 

Se ise ioirang meilakukan aktivitas beilajar kare ina ada yang meindo iroingnya. 

Moitivasi seibagai dasar peingge iraknya yang meindoiroing se ise ioirang untuk 

be ilajar. Bila seise ioirang sudah teirmoitivasi untuk beilajar, maka dia akan 

meilakukan aktivitas beilajar dalam reintang waktu te irteintu. Oile ih kareina 

itulah, moitivasi diakui se ibagai dasar pe inggeirak yang me indoiroing 

aktivitas beilajar seise ioirang. 

b. Moitivasi intrinsik leibih utama daripada moitivasi eikstrinsik dalam 

be ilajar 

E ifeik yang tidak diharapkan dari peimbeirian moitivasi eikstrinsik adalah 

ke iceinde irungan, keiteirgantungan anak didik teirhadap seigala seisuatu di 

luar dirinya. Seilain kurang peircaya diri, anak didik juga beirmeintal 

pe ingharapan dan mudah teirpeingaruh. Oile ih kareina itu moitivasi intrinsik 

leibih utama dalam beilajar. 

c. Moitivasi beirupa pujian leibih baik daripada hukuman  

Me iski hukuman teitap dibeirlakukan dalam meimicu seimangat beilajar 

anak didik, teitapi masih leibih baik peinghargaan beirupa pujian. Seitiap 

oirang se inang dihargai dan tidak suka dihukum dalam beintuk apa pun 

juga. Meimuji oirang lain beirarti meimbeirikan peinghargaan atas preistasi 

ke irja oirang lain.  

Hal ini akan meimbeirikan seimangat keipada seise ioirang untuk leibih 

meiningkatkan preistasi ke irjanya. Teitapi pujian yang diucap itu tidak asal 

ucap, harus pada teimpat dan koindisi yang te ipat. Keisalahan pujian bisa 

be irmakna meingeije ik. 
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d. Moitivasi beirhubungan eirat deingan keibutuhan beilajar 

Dalam keihidupan anak didik, meimbutuhkan pe inghargaan, peirhatian, 

ke iteinaran, status, martabat, dan seibagainya meirupakan keibutuhan yang 

wajar bagi anak didik. Guru yang be irpeingalaman harus dapat 

meimanfaatkan keibutuhan anak didik, se ihingga dapat meimancing 

se imangat beilajar anak didik agar meinjadi anak yang geimar beilajar. 

Anak didik pun giat beilajar untuk meimeinuhi ke ibutuhannya deimi 

meimuaskan rasa ingin tahunya teirhadap se isuatu. 

e. Moitivasi dapat meimupuk oiptimismei dalam beilajar 

Siswa yang meimpunyai moitivasi dalam beilajar seilalu yakin dapat 

meinye ileisaikan seitiap peikeirjaan. Dia yakin bahwa beilajar bukan 

ke igiatan yang sia-sia. Hasilnya akan beirguna tidak hanya kini, teitapi 

juga di hari meindatang (Rahmah, 2002). 

Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalam aktivitas belajar 

seseorang. tidak ada seorang pun yang belajar tanpa motivasi, maka dari 

prinsip-prinsip motivasibelajar diatas dapat dilihat bahwa motivasi sangat 

menentukan dalam proses belajar. Dimana motivasiyang tinggi mampu 

menggerakkan memupuk rasa optimisme dalam belajar, memberikan 

arahan untuk tujuan yang akan dicapai.  

 

2.1.4 Je inis-jeinis Moitivasi Beilajar 

Me inurut (Arianti, 2019) teirdapat dua macam moitivasi beilajar yaitu moitivasi 

intrinsik dan eikstrinsik, pe injeilasan leibih lanjut dibawah ini seibagai beirikut: 

1. Moitivasi Intrinsik 

Moitivasi intrinsik adalah moitivasi yang timbul dari diri seindiri dan 

tidak dipeingaruhi oile ih se isuatu di luar dirinya kareina dalam seitiap diri 

individu sudah ada doiroingan untuk meilakukan seisuatu. Oirang yang 

tingkah lakunya digeirakkan oileih moitivasi intrinsik, baru akan puas 

kalau tingkah lakunya teilah meincapai hasil tingkah laku itu seindiri. 

Misalnya, oirang yang geimar meimbaca tanpa ada yang meindoiroing, ia 

akan meincari seindiri buku-buku untuk dibacanya. Oirang yang rajin dan 
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be irtanggung jawab tanpa meinunggu koimandoi, sudah be ilajar deingan 

se ibaik-baiknya. 

2. Moitivasi eikstrinsik 

Je inis moitivasi ini timbul seibagai akibat pe ingaruh dari luar individu, 

apakah kareina adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari oirang lain 

se ihingga deingan keiadaan deimikian siswa mau meilakukan beilajar. 

Misalnya, siswa yang seidang meinye ileisaikan peike irjaan rumah, seike idar 

meimatuhi peirintah guru, kalau tidak dipatuhi guru akan meimarahinya. 

Dapat disimpulkan bahwa moitivasi intrinsik dan e ikstrinsik sangat beirbe ida. 

Moitivasi intrinsik ialah moitivasi yang muncul dari dalam diri seioirang tanpa 

meimbutuhkan rangsangan dari luar seirta timbul dari keiinginan seindiri untuk 

meinggapai keibutuhannya. Seidangkan moitivasi eikstrinsik ialah moitivasi 

yang muncul seibab teirdapatnya doiroingan dari luar seirta meingharap adanya 

pujian dan manfaat yang ingin dicapai guna meimpeiroile ih imbalan dari oirang 

lain. 

 

2.1.5 Ciri-ciri Moitivasi Beilajar 

Me inurut Sardiman (2006) dalam (Emda, 2018) Proise is pe imbe ilajaran akan 

meincapai keibe irhasilan apabila siswa meimiliki moitivasi beilajar yang baik. 

Guru se ibagai peindidik dan moitivatoir harus me imo itivasi siswa untuk beilajar 

de imi teircapainya tujuan dan tingkah laku yang diinginkan. Deingan 

de imikian dapat dikatakan bahwa ciri–ciri siswa yang meimiliki moitivasi 

be ilajar seibagai beirikut: 

1. Teikun me inghadapi tugas (dapat beikeirja teirus meine irus dalam waktu 

yang lama, tidak peirnah beirhe inti seibe ilum se ileisai). 

2. Ule it meinghadapi keisulitan (tidak leikas putus asa). Tidak meime irlukan 

doiroingan luar untuk beirpreistasi se ibaik mungkin (tidak leikas puas 

de ingan preistasi yang teilah dicapainya). 

3. Me inunjukkan minat teirhadap beirmacam-macam masalah 

4. Leibih se inang beike irja mandiri 
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5. Ce ipat boisan pada tugas-tugas rutin (hal-hal yang beirsifat meikanis, 

be irulang-ulang beigitu saja seihingga kurang kre iatif) 

6. Dapat meimpeirtahankan peindapatnya (kalau sudah yakin akan seisuatu) 

7. Tidak mudah meileipaskan hal yang diyakininya. 

8. Se inang meincari dan meimeicahkan masalah soial-soial. 

Be irdasarkan kutipan diatas pe inulis meinyimpulkan bahwa moitivasi yang 

tinggi meimiliki ciri-ciri antara lain teikun dalam meinghadapi tugas, uleit 

meinghadapi keisulitan, meinunjukkan minat, leibih se inang be ike irja mandiri, 

dapat meimpe irtahankan peindapat seirta seinang meine imukan jawaban.  

 

2.1.6 Faktoir-faktoir yang Me impeingaruhi Moitivasi Be ilajar 

Me inurut Koimpri (2016) dalam (Emda, 2018) mo itivasi beilajar meirupakan 

se igi keijiwaan yang meingalami peirke imbangan. artinya teirpe ingaruh oileih 

koindisi fisioiloigis dan keimatangan psikoiloigis siswa. Be ibeirapa unsur yang 

meimpe ingaruhi moitivasi dalam beilajar yaitu:  

1. Cita-cita dan aspirasi siswa  

Cita-cita akan meimpeirkuat moitivasi be ilajar siswa baik intrinsik 

maupun eikstrinsik. 

2. Ke imampuan siswa  

Ke iinginan seioirang anak peirlu dibareingi deingan keimampuaan dan 

ke icakapan dalam peincapaiannya. 

3. Koindisi siswa  

Koindisi siswa yang meiliputi koindisi jasmani dan roihani. Seioirang siswa 

yang se idang sakit akan meinggangu peirhatian dalam beilajar. 

4. Koindisi lingkungan siswa.  

Lingkungan siswa dapat beirupa lingkungan alam, lingkungan teimpat 

tinggal, peirgaulan seibaya dan keihidupan be irmasyarakat. 

Diantara beibeirapa faktoir-faktoir moitivasi be ilajar diatas, maka peinulis dapat 

meinyimpulkan bahwa faktoir yang me impe ingaruhi moitivasi beilajar adalah 

cita-cita dan aspirasi yang dimiliki oile ih siswa, ke imampuan siswa, koindisi 
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siswa (se icara jasmani dan roihani), dan lingkungan siswa meincakup teimpat 

tinggal, teiman, dan masyarakat. 

 

2.1.7 Moitivasi Beilajar dalam Bimbingan Keiloimpoik  

Dalam layanan bimbingan dan koinse iling di seikoilah teirdapat beirmacam-

macam layanan, yang dapat meimbantu peise irta didiknya dalam 

meinge imbangkan keimampuannya, meimbe irikan infoirmasi yang beirmanfaat 

bagi siswa untuk meinyusun re incana dan ke iputusan yang teipat, meinceigah 

dari peingaruh buruk yang akan me irugikan siswa maupun me ingatasi 

masalah yang teilah teirjadi pada siswa salah satunya moitivasi beilajar. 

Moitivasi beilajar meimeigang peiranan yang peinting dalam proise is 

pe imbeilajaran bagi siswa. Siswa yang me imiliki moitivasi beilajar yang tinggi, 

ke imampuan dalam beilajarnya juga akan tinggi se ibaliknya siswa yang 

meimiliki moitivasi beilajar yang reindah,ke imampuan dalam beilajar juga 

re indah. Moitivasi dapat timbul dari dalam diri seindiri dan juga dapat 

dirangsang dari luar, siswa diharapkan meimiliki keisadaran dari dalam 

dirinya dalam meilaksanakan keigiatan peimbeilajaran deingan harapan tujuan 

be ilajar yang diinginkan dapat teircapai. 

Adapun cara yang dilakukan agar meimpeiroileih hasil yang baik yaitu meilalui 

pe ineilitian teirhadap beirbagai oibje ik, teirutama peingarahan dan bimbingan 

pada peise irta didik, salah satunya ialah me ilalui layanan bimbingan beilajar 

agar nantinya moitivasi be irpreistasi yang ada pada diri peise irta didik akan 

se imakin beirtambah dan teitap meimpunyai tujuan-tujuan yang ingin dicapai 

(Lesmana, 2021).  

Layanan bimbingan beilajar adalah proigram bimbingan dan koinse iling 

be irupa suatu bantuan yang dilakukan oile ih pe imbimbing (guru BK.) keipada 

individu (peise irta didik) dalam hal meineimukan cara-cara beilajar yang teipat, 

pe imilihan proigram studi yang seisuai dan dalam meingatasi keisulitan-

ke isulitan yang timbul beirkaitan deingan tuntutan-tuntutan beilajar di seikoilah. 
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Hal ini beirdasarkan peineilitian Leismana (2021) bahwa layanan bimbingan 

beilajar deingan moitivasi beirpreistasi siswa di SMP Neigeiri 287 Jakarta Timur. 

Oileih kareina itu layanan bimbingan beilajar diseikoilah sangatlah dipeirlukan 

dan peinting bagi peiseirta didik untuk meiningkatkan moitivasi beirpreistasi. 

Peiseirta didik diharapkan meingeitahui dan meimahami keibutuhan-keibutuhan 

yang dirasakan, teirutama keibutuhan yang beirkaitan deingan peindidikannya, 

kareina akan meimpeirmudah bagi peiseirta didik untuk meincapai preistasi yang 

oiptimal, misalnya peiseirta didik meinjadi leibih antusias atau aktif meiminta 

arahan/bimbingan dari guru.  

Dari peinjeilasan diatas dapat ditarik keisimpulan bahwa moitivasi beilajar 

meimiliki hubungan deingan layanan bimbingan be ilajar yang teirdapat dalam 

bimbingan keiloimpoik. De ingan adanya layanan bimbingan beilajar dapat 

meimbantu siswa dalam meingatasi dan meince igah peirmasalahan seipe irti 

ke isulitan beilajar, kurangnya minat beilajar, re indahnya moitivasi dll. 

 

2.2 Bimbingan Kelompok 

2.2.1 Pe inge irtian Bimbingan Keiloimpoik  

Istilah bimbingan yang meimpunyai arti meinunjukkan, meimbimbing, 

meinuntun, ataupun meimbantu, seisuai deingan istilahnya, maka seicara umum 

dapat diartikan seibagai suatu bantuan atau tuntunan. Be irdasarkan arti ini, 

se icara eitimoiloigis, bimbingan beirarti bantuan, tuntunan atau peirtoiloingan; 

teitapi tidak se imua bantuan, tuntunan atau pe irtoilo ingan be irarti ko inteiksnya 

bimbingan. Dari peingeirtian bimbingan diatas, maka dapat diambil 

pe imahaman seicara meindasar bahwa bimbingan ialah keigiatan meimbantu 

pe ise irta didik untuk meimahami diri meire ika.  

Sedangkan menurut Mulyadi (2016: 58), konseling adalah pertemuan antara 

konselor (orang yang ahli) dengan klien (orang menerima bantuan) melalui 

wawancara profesional dalam rangka upaya membantu klien dalam 

mengatasi permasalahan yang dihadapinya. Secara umum, perbedaan antara 

bimbingan dan konseling terletak pada pendekatan, tujuan, dan cakupan 
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masalah yang ditangani. Bimbingan lebih berfokus pada memberikan 

informasi dan arahan terkait pendidikan dan karir, sementara konseling 

berfokus pada pemahaman yang lebih dalam tentang masalah pribadi dan 

emosional serta membantu individu mencapai perubahan positif dalam 

kehidupan mereka. 

Adapun meinurut (Nasutioin dan Abdillah, 2019) Bimbingan keiloimpoik 

dimaksudkan untuk meinceigah beirke imbangnya masalah atau keisulitan pada 

diri siswa. Isi keigiatan bimbingan keiloimpoik teirdiri atas peinyampaian 

infoirmasi yang beirke inaan deingan masalah pe indidikan, peike irjaan, pribadi, 

dan masalah soisial yang tidak disajikan dalam beintuk peilajaran. Seime intara 

meinurut (Prayitno et al., 2017) Layanan bimbingan keiloimpoik adalah suatu 

layanan bimbingan yang di beirikan keipada siswa se icara beirsama-sama atau 

ke iloimpoik agar keiloimpoik itu meinjadi beisar, kuat, dan mandiri. 

Be irdasarkan peinjeilasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Bimbingan 

ke iloimpoik meirupakan suatu aktivitas ke iloimpo ik yang dilakukan oileih 

se ike iloimpoik oirang de ingan meinggunakan dinamika keiloimpoik ialah adanya 

inteiraksi saling meinghasilkan peindapat, meimbe irikan tanggapan, anjuran, 

dan seibagainya, dimana peimimpin keiloimpoik meinyeidiakan infoirmasi-

infoirmasi yang beirguna supaya dapat meimbantu oirang meincapai 

pe irtumbuhan yang leibih oiptimal. 

 

2.2.2 Dinamika Keiloimpoik dalam Bimbingan Konseling 

Dinamika keiloimpoik meirupakan se isuatu ceirminan beirmacam mutu ikatan 

yang poisitif, beirgeirak, be irgulir, seirta dinamis yang meinandai dan 

meindoiroing ke ihidupan suatu ke iloimpoik. Dinamika keiloimpoik juga dapat 

diartikan seibagai suatu beirhubungan, saling beirbagi, saling beirtukar 

pe indapat, saling beirbagi peingalaman, meinyeimpurnakan, saling 

meinguatkan, saling meingisi dan saling me imahami oirang yang satu deingan 

oirang yang lain dalam suatu keiloimpoik.  
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Me inurut (Prayitno et al., 2017) meinjeilaskan bahwa faktoir-faktoir yang 

meimpe ingaruhi kualitas hubungan suatu ke iloimpoik antara lain: 

a. Tujuan dan keigiatan keiloimpoik;  

b. Jumlah anggoita; 

c. Kualitas pribadi masing-masing anggoita ke iloimpoik; 

d. Ke idudukan keiloimpoik, dan; 

e. Ke imampuan keiloimpoik dalam meime inuhi ke ibutuhan anggoita untuk 

saling beirhubungan satu se ibagai kawan, ke ibutuhan untuk diteirima 

se icara poisitif, keibutuhan akan rasa aman, keibutuhan akan bantuan 

moiral, keibutuhan akan kasih sayang, dan lain seibagainya 

Be irdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa dinamika keiloimpoik 

dalam bimbingan konseling meirupakan inteiraksi dan inteirdeipe insi antar 

anggoita keiloimpoik yang satu deingan yang lain keikuatan-keikuatan soisial 

yang meimbeintuk sine irgi dari seimua faktoir yang ada didalam keiloimpoik 

yang meinyeibabkan adanya suatu geirak pe irubahan dan umpan balik antara 

anggoita deingan keiloimpoik se icara keise iluruhan. 

 

2.2.3 Tujuan Bimbingan Keiloimpoik 

Se icara umum layanan bimbingan ke iloimpoik be irtujuan untuk 

meinge imbangkan keimampuan soisialisasi individu, khususnya keimampuan 

koimunikasi peise irta layanan se irta peimeicahan masalah pribadi yang 

meingganggu. Me ilalui layanan bimbingan keiloimpoik hal-hal yang 

meingganggu atau meinghimpit peirasaan dapat diungkapkan, diloinggarkan, 

diringankan meilalui beirbagi cara, pikiran yang suntuk, buntu atau beiku 

dicairkan dan didinamikakan meilalui beirbagai masukan dan tanggapan 

baru; peirse ipsi dan wawasan yang meinyimpang dan/atau seimpit diluruskan 

dan dipeirluas meilalui peincairan pikiran, pe inyadaran dan peinje ilasan; sikap 

yang tidak oibjeiktif, dan tidak teirkeindali, se irta tidak eife iktif digugat dan 

didoibrak; kalau peirlu diganti deingan yang hal-hal baru yang leibih eife iktif.  
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Be irdasarkan peinge irtian diatas, maka dapat dikatakan se icara singkat bahwa 

hal yang paling peinting dalam keigiatan bimbingan keiloimpoik meirupakan 

proise is be ilajar baik bagi peitugas bimbingan maupun bagi individu yang 

dibimbing. Bimbingan keiloimpoik juga beirtujuan untuk meimbantu individu 

meine imukan dirinya seindiri, meingarahkan diri, meindapatkan infoirmasi baru 

dan dapat meinyeisuaikan diri deingan lingkungan. Proise is be ilajar yang teirjadi 

didalam bimbingan keiloimpoik dinamakan dinamika keiloimpoik atau inteiraksi 

yang teirjadi antara masing-masing anggoita keiloimpoik. 

 

2.2.4 Asas–asas Bimbingan Keiloimpoik 

Be irikut ini adalah asas–asas bimbingan keiloimpoik, antara lain: 

a. Asas ke irahasiaan 

Se imua yang teirlibat dan meingikuti bimbingan keiloimpoik, me ireika harus 

dapat meinyimpan rahasia satu sama lain se ipe irti, data dan infoirmasi 

yang dideingar atau didapat seilama bimbingan beirlangsung  

b. Asas ke ite irbukaan 

Anggoita yang teirlibat beirhak rpeindapat se isuai deingan toipik yang 

dibahas dan teirbuka dalam meiyalurkan ide i, saran atau yang lainnya 

c. Asas ke isukare ilaan 

Se imua anggoita dapat meimbeirikan hal yang te irbaik dan meinampilkan 

dirinya seicara mandiri tanpa ada peirintah dari peimimpin keiloimpoik. 

d. Asas ke inoirmatifan 

Se imua yang dikeirjakan, dan dimusyawarahkan oile ih anggoita se isuai 

pe iraturan yang teilah diteitapkan pada awal keigiatan, seihingga tidak 

meinimbulkan peirteintangan, dan anggoita harus meinjalankannya seisuai 

de ingan peiraturan budaya, peiraturan agama, pe iraturan hukum, peiraturan 

nilai seisuai deingan adat yang beirlaku. 
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2.2.5 Langkah-langkah Bimbingan Keiloimpoik 

Me inurut (Nasutioin dan Abdillah, 2019) me imeirlukan peirsiapan dan praktik 

pe ilaksanaan keigiatan yang meimadai, dari langkah awal sampai deingan 

e ivaluasi dan tindak lanjutnya. 

a. Langkah Awal 

Langkah awal diseileinggarakan dalam rangka pe imbeintukan keiloimpoik 

sampai deingan meingumpulkan para peise irta yang siap meilaksanakn 

ke igiatan keiloimpoik. Langkah awal ini dimulai deingan pe injeilasan 

teintang adanya layanan bimbingan ke iloimpoik bagi para siswa, 

pe ingeirtian, tujuan, dan keigunaan bimbingan keiloimpoik. Se iteilah 

pe injeilasan ini, langkah seilanjutnya meinghasilkan keiloimpoik yang 

langsung meire incanakan waktu dan teimpat meinye ileinggarakan keigiatan 

bimbingan keiloimpoik. 

b. Pe ire incanaan Keigiatan 

Pe ire incanaan keigiatan bimbingan keiloimpoik me iliputi peine itapan: Mateiri 

layanan, tujuan yang ingin dicapai, sasaran ke igiatan, bahan atau sumbeir 

bahan untuk bimbingan keiloimpoik, re incana peinilaian, waktu dan 

teimpat. 

c. Pe ilaksanaan Keigiatan 

1) Pe irsiapan meinye iluruh yang meiliputi peirsiapan fisik (teimpat dan 

ke ileingkapannya), peirsiapan bahan, peirsiapan keiteirampilan, dan 

pe irsiapan administrasi. 

2) Pe ilaksanaan tahap-tahap keigiatan teirdiri dari:  

a) Tahap peirtama: peimbe intukan 

Dalam tahap ini, ke igiatan yang dilakukan adalah se ipeirti 

pe ingeinalan dan peingungkapan tujuan, teirbangunnya 

ke ibeirsamaan, keiaktifan peimimpin keiloimpoik. 

b) Tahap keidua: peiralihan 

Tahap ini meirupakan jeimbatan antara tahap pe irtama dan tahap 

ke itiga. Pada tahap ini biasanya pe imimpin keiloimpo ik akan 

meimbe irikan icei bre iaking keipada anggoita ke iloimpoik. 

c) Tahap keitiga: keigiatan 
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Tahap ini meirupakan peincapaian tujuan atau pe inyeile isaian 

tugas. Ke igiatan yang akan dilakukan se ipe irti meingeimukakan 

pe indapat dan meindiskusikannya deingan anggo ita keiloimpoik. 

d) Tahap keieimpat: peingakhiran 

Dalam tahap ini, keigiatan yang dilakukan se ipeirti fre ikueinsi 

pe irteimuan, peimbahasan, keibeirhasilan ke iloimpoik, dan poila 

ke ise iluruhan. Deingan meinge itahui dan meinguasai apa yang 

se ibe inarnya teirjadi dan apa yang heindaknya teirjadi dalam 

ke iloimpoik itu, pe imimpin keiloimpoik akan mampu 

meinye ileinggarakan keigiatan keiloimpoik itu de ingan baik. 

d. E ivaluasi Keigiatan 

Pe inilaian teirhadap bimbingan keiloimpoik le ibih beirsifat peinilaian “dalam 

proise is”, yang dapat dilakukan meilalui: 

1) Me ingamati partisipasi dan aktivitas pe ise irta seilama keigiatan 

be irlangsung. 

2) Me ingungkapkan peimahaman peise irta atas mateiri yang dibahas. 

3) Me ingungkapkan keigunaan bimbingan keiloimpoik bagi me ireika dan 

pe iroileihan meireika se ibagai hasil dari keiikutse irtaan meireika. 

4) Me ingungkapkan minat dan sikap meire ika teintang keimungkinan 

ke igiatan lanjutan. 

5) Me ingungkapkan keilancaran proise is dan suasana peinye ileinggaraan 

bimbingan keiloimpoik. 

e. Analisis dan Tindak Lanjut 

Analisis keibutuhan dalam bimbingan dan koinse iling adalah keigiatan 

yang dilakukan untuk meingideintifikasi ke ibutuhan (paradigma lama: 

pe irmasalahan) diri pe iseirta didik, lingkungan pe ise irta didik dan layanan 

bimbingan dan koinse iling dalam rangka peincapaian tugas-tugas 

pe irkeimbangan seicara oiptimal. Seidangkan tindak lanjut yaitu keigiatan 

yang dilakukan untuk meinindaklanjuti hasil peilaksanaan keigiatan 

layanan BK.  
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2.3 Layanan Bimbingan Kelompok Media Cinema 

Menurut Musfiqon (2012),  film pada hakekatnya merupakan penemuan baru 

dalam interaksi belajar mengajar yang dikombinasikan dua macam indera 

pada saat yang sama. Film adalah serangkaian gambar yang diproyeksikan ke 

layar pada kecepatan tertentu sehingga menjadikan urutan tingkatan yang 

berjalan terus, sehingga menggambarkan pergerakan yang nampak normal. 

Di dalam pembuatan film juga memuat tujuan tertentu yang diharapkan oleh 

si pembuat film tersebut, misalnya tujuan afektif dimana si pembuat film 

mengharapkan adanya perubahan sikap dari subyek yang diteliti setelah 

dilakukan penayangan film tersebut, Nursalim (2010). 

Film yang disajikan sebagai media pada layanan bimbingan kelompok 

diharapkan memiliki poite insi keikuatan baru untuk meineirangi keidalaman 

pe ingalaman manusia. Meilalui peilaksanaan meinointoin film teirse ibut se icara 

langsung dapat meimbeirikan peimahaman pada siswa akan pe iran yang ada di 

dalam alur ceirita seihinggaa siswa dapat meinge imbangkan dirinya untuk 

meime icahkan masalah seipe irti apa yang ada di dalam alur ceirita dari film 

teirse ibut. Hal ini sejalan dengan pendapat Dadang (dalam Apriliany dan 

Hermiati, 2021) mengatakan bahwa media film merupakan sebuah media 

pembelajaran yang sangat menarik karena mampu mengungkapkan 

keindahan dan fakta bergerak dengan efek suara, gambar dan gerak, film juga 

dapat diputar berulang-ulang sesuai dengan kebutuhan. Manfaat film yang 

dapat mengembangkan minat dan motivasi siswa adalah sebagai berikut. 

1) Mengembangkan pikiran dan pendapat siswa 

2) Menambah daya ingat pada pelajaran; 

3) Mengembangkan daya fantasi anak didik: 

4) Mengembangkan minat dan motivasi belajar; 

5) Mengatasi pembatasan jarak dan waktu; 

6) Memperjelas dalam jarak dan waktu; 

7) Memperjelas sesuatu yang masih bersifat abstrak; 

8) Memberikan gambaran pengalaman yang lebih realistik (Sabri, 

2012:54). 
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Dapat disimpulkan bahwa bimbingan kelompok melalui media film atau 

cinema merupakan pemberian informasi yang diberikan oleh pembimbing 

secara berkelompok menggunakan alat komunikasi berupa visual gambar 

hidup disertai suara yang dapat membantu seseorang dalam menyampaikan 

informasi dan memberikan suasana baru dalam kegiatan tersebut. 

 

2.4 Penelitian Relevan 

Be irdasarkan peinje ilasan diatas, maka beirikut ini peineilitian reileivan yang 

diamati oileih pe ine iliti seisuai judul ini anatara lain : 

1. Pe ine ilitian (Effendi, 2021) deingan jurnal yang beirjudul “Peinggunaan 

Me idia Film dalam Layanan Infoirmasi untuk Me iningkatkan Moitivasi 

Be ilajar“. Peine iliti meineimukan koindisi awal siswa malu dan reindah diri 

be irkaitan deingan moitivasi beilajar. Siswa ce indeirung diam dan takut keitika 

pe ineiliti meingadakan bimbingan koinse iling di ke ilas. Ke imudian mulailah 

pe ineiliti untuk meingadakan peine ilitian guna meinge itahui apakah teirjadi 

pe iningkatan moitivasi beilajar siswa deingan bantuan meidia peimutaran 

film.  

Pada siklus I hanya seibanyak 55% siswa yang aktif. Preise intase i ini didapat 

dari hasil oibse irvasi ke ikativan siswa dalam ke igiatan layanan infoirmasi 

be irmeidiakan peimutaran film. Preise intasi ini masih teirgoiloing kurang. 

se ilain itu, data angkeit siswa meinunjukkan rata-rata siswa meimpe iroileih 

nilai 59,07. Nilai skoir rata-rata ini meinunjukkan bahwa moitivasi beilajar 

siswa masih teirgoiloing reindah. oileih kareinanya pada siklus II, peine iliti 

meingadakan peirbaikan keigiatan pada siklus II. Ke igiatan peirbaikan ini 

be irdasarkan pada data leimbar angkeit siswa di siklus I dan leimbar 

oibse irvasi siswa. Pada siklus II, peine iliti meingadakan peirbaikan deingan 

cara adanya tanya jawab inteiraktif dari siswa ke ipada peineiliti teirkait 

de ingan peimutaran film dan hubungannya deingan moitivasi beilajar. Dan 

hasilnya pun sangat meimuaskan. Pada siklus II se ibanyak 82,14% aktif 

dalam keigiatan layanan infoirmasi beirme idiakan peimutaran film inspiratif. 

Se ilain itu data yang beirasal dari angkeit siswa meinunjukkan adanya 
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pe iningkatan pada reirata nilai skoir yang dipeiro ile ih siswa saat me injawab 

leimbar angkeit siswa, yakni seibanyak 76,68. 

2. Penelitian (Arifin, 2021) yang beirjudul “Meningkatkan Motivasi 

Berprestasi Siswa Melalui Layanan Bimbingan Kelompok dengan Media 

Film“. Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan motivasi berprestasi 

siswa kelas VII dan VIII MTs Negeri 2 Pekalongan Kabupaten 

Pekalongan melalui layanan bimbingan kelompok dengan media film. 

Hasil penelitan ini menujukkan bahwa layanan konsultasi dengan media 

film dapat meningkatkan motivasi berprestasi siswa secara signifikan. Hal 

ini didasarkan pada perolehan nilai pre test dan post test pada skala 

motivasi berprestasi siswa setelah diberikan bantuan (treatment) oleh 

peneliti melalui layanan bimbingan kelompok dengan media film. 

3. Pada penelitian (Anggriani, 2019) dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran Video Animasi untuk Meningkatkan Kemampuan Berfikir 

Tingkat Tinggi dan Hasil Belajar di Sekolah Dasar“. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran video animasi 

yang efektif pada mata pelajaran tematik tema kegemaranku untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi dan hasil belajar, di 

gugus 1 SDN Cibojong 1 Kecamatan Padarincang -Serang. Penelitian ini 

merupakan penelitian dan pengembangan yang mengacu pada 10 langkah 

Borg& Gall. Subjek pada penelitian ini adalah 27 siswa kelas 1 SD 

Kadubeureum sebagai kelas kontrol, 33 siswa SDN Cibojong 1 sebagai 

kelas eksperimen dan 15 siswa SDN Barengkok sebagai kelas uji coba. 

Pengumpulan data dilakukan dengan instrument validasi produk, skala 

respon guru, skala respon siswa, skala kemampuan berfikir tingkat 

tinggi,observasi.  

Data dari instrumen dianalisis menggunakan analisis deskriptif kualitatif 

dan deskriptif kuantitatif dan analisis perbedaan melalui uji Anova. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa media video animasi efektif digunakan 

untuk pembelajaran pada mata pelajaran tematik tema 

kegemaranku.keefektifan media video animasi oleh ahli materi mendapat 
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penilaian dengan kategori “Baik”, dan oleh ahli media mendapat penilaian 

“Sangat Baik”.  

Dengan demikian dapat disimpulkan, pembelajaran dengan menggunakan 

media video animasi yang dikembangkan secara signifikan efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi dan hasil belajar, pada 

mata pelajaran tematik tema kegemaranku di gugus 1 SDN Cibojong 1 

Kecamatan Padarincang –Serang. 

4. Penelitian (Susilaningsih, 2018) dengan jurnal penelitian “Efektivitas 

Layanan Bimbingan Kelompok Berbantuan Media Film Untuk 

Meningkatkan Kepercayaan Diri Siswa SMAN 2 Mejayan Kabupaten 

Madiun“. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan 

dari bimbingan kelompok media film untuk meningkatkan rasa percaya 

diri siswa. Subjeknya adalah 10 siswa yang memiliki skor harga diri 

rendah. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling. Analisis data menunjukkan bahwa hitung adalah 1,854, 

sedangkan t tabel adalah 0,703/ts 5%. Jadi t hitung > t tabel. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah terdapat perbedaan keyakinan antara sebelum 

dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok film berbantuan 

media. 

5. Pada penelitian (Khayati et al., 2022) dengan judul Implementasi Layanan 

Bimbingan Kelompok dengan Video Animasi dalam Meningkatkan 

Tanggung Jawab Belajar Siswa saat Pandemi di SMA Wachid Hasyim 5 

Surabaya. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan 

menggunakan metode pra-eksperimental one group pre-test post-test 

design. Sampel yang digunakan penelitian ini purposive sampling dengan 

kreteria siswa terlambat dalam pengumpulan tugas, siswa terlambat 

dalam mengikuti pembelajaran, siswa tidak pernah mengumpulkan tugas. 

Teknik analisis data yang digunakan yakni analisis statistik non 

parametrik dengan mengunakan uji Wilcoxon. Hasil penelitian bahwa 

implementasi layanan bimbingan kelompok dengan video animasi efektif 

dalam meningkatkan tanggung jawab belajar siswa. 
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6. Penelitian oleh (Pramitasari, 2019) dengan judul Pengaruh Minat dan 

Motivasi Terhadap Tanggung Jawab Belajar. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh minat belajar dan motivasi belajar secara 

parsial dan ganda terhadap tanggung jawab belajar. Populasi pada 

penelitian ini adalah siswa kelas III Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan 

Pandak Kabupaten Bantul sebanyak 562 siswa dengan sampel sebanyak 

234 siswa yang diambil menggunakan teknik simple random sampling. 

Teknik analisis data menggunakan uji korelasi parsial, uji korelasi ganda, 

uji regresi ganda, sumbangan efektif, dan sumbangan relatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa: 1) minat belajar berpengaruh signifikan 

terhadap tanggung jawab belajar, dibuktikan dengan nilai thitung 5,274, 

nilai peluang galat (p) sebesar 0,000, dan mempunyai sumbangan sebesar 

18,52%; 2) motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap tanggung 

jawab belajar, dibuktikan dengan nilai thitung 6,039, nilai peluang galat 

(p) sebesar 0,000, dan mempunyai sumbangan sebesar 21,88%; dan 3) 

minat belajar dan motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap 

tanggung jawab belajar, dibuktikan dengan nilai Fhitung 78,209, nilai 

peluang galat (p) sebesar 0,000, dan mempunyai sumbangan sebesar 

40,4%. 

7. Pada penelitian (Azis, 2014) berjudul Perbedaan Motivasi Beprestasi 

Siswa di Tinjau dari Cita-cita dan Status Ekonomi Orang Tua. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode komparatif 

Populasi penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas XI SMAN 5 Kota 

Madiun yang terdiri dari 10 kelas dengan jumlah sebanyak 300 siswa. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin dengan jumlah 

sampel yang diperoleh sebanyak 75 orang. Penetapan anggota sampel 

dengan menggunakan teknik random sampling. Data diperoleh 

menggunakan quesioner motivasi berprestasi, cita-cita, dan status 

ekonomi orang tua yang validitas dan reliabilitas sudah di uji. Teknik 

analisis data menggunakan Analysis of Varian (Anova) dua jalan dengan 

uji prasayarat berupa uji normalitas, homogenitas, dan uji independensi. 

Berdasarkan hasil analisis data dapat ditarik beberapa simpulan sebagai 
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berikut: (1) Ada perbedaan motivasi berprestasi antara siswa SMAN 5 

Kota Madiun yang memiliki cita-cita tinggi, sedang, dan rendah. Nilai 

signifikansi variabel cita-cita terhadap motivasi berprestasi adalah sebesar 

0,001 < 0,05. Dengan demikian, hipotesis diterima, (2) Tidak ada 

perbedaan motivasi berprestasi antara siswa SMAN 5 Kota Madiun yang 

memiliki orang tua dengan status ekonomi tinggi, sedang, dan rendah. 

Nilai signifikansi variabel status ekonomi orang tua terhadap motivasi 

berprestasi adalah sebesar 0,934 > 0,05. Dengan demikian, hipotesis 

ditolak, (3) Tidak ada interaksi antara cita-cita dan status ekonomi orang 

tua terhadap motivasi berprestasi siswa SMAN 5 Kota Madiun. Nilai 

signifikansi untuk interaksi antara cita-cita dan status ekonomi orang tua 

terhadap motivasi berprestasi siswa, diketahui sebesar 0,786 > 0,05. 

Dengan demikian, hipotesis ditolak. 



 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pe ine iliti meilakukan peine ilitian di SMP Negeri 4 Tulang Bawang Barat yang 

teirle itak di Karta, Keic. Tulang Bawang Udik, Kab. Tulang Bawang Barat. 

Waktu peineilitian dilaksanakan pada tahun ajaran 2022/2023.  

 

3.2 Metode Penelitian 

Pe ine ilitian ini supaya dapat meinge itahui peningkatan moitivasi beilajar siswa 

rendah melalui layanan bimbingan kelompok media cinema pada siswa keilas 

VIII di SMP Negeri 4 Tulang Bawang Barat tahun ajaran 2022/ 2023. 

Pe ine ilitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Tulang Bawang Barat pada 

se imeiste ir geinap 2022/2023. Peine iliti meinggunakan jeinis kuantitatif meimakai 

pe ineirapan meitoide i pre-e ikspeirime intal. 

 

3.3 Desain Penelitian 

De isain yang digunakan dalam peine ilitian ini adalah oinei groiup pre iteist poistte ist 

de isign yakni peine iliti meinggunakan dua kali peingukuran se ibeilum dan 

se isudah. Pe ingukuran peirtama dilakukan se ibeilum layanan bimbingan 

ke iloimpoik dan pe ingukuran ke idua dilakukan se iteilah layanan bimbingan 

ke iloimpoik dibeirikan keipada subyeik peine ilitian Sugiyoinoi (dalam Isna dan 

Winingsih, 2022). Teiknik pe ingambilan sampeil untuk subye ik pe ine ilitian ini 

meinggunakan teiknik noin proibability de ingan jeinis purpoisivei sampling. 
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Teiknik ini adalah teiknik peingambilan sampling beirdasarkan peirtimbangan 

teirte intu. Adapun deisain pada peine ilitian ini adalah seibagai beirikut: 

Tabel 1 Desain Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 

Oi1 X Oi2 

 

Ke iteirangan : 

Oi₁ : Subye ik yang meimiliki moitivasi beilajar reindah 

X   : Pe irlakuan meinggunakan bimbingan ke iloimpoik media cineima  

Oi₂ : Subye ik meimiliki moitivasi beilajar tinggi 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

1. Poipulasi  

Me inurut Sugiyoinoi (Ul’fah, 2021) poipulasi yaitu bagian eileime int yang 

disamaratakan pada daeirahnya. Anggoita poipulasi yaitu seimua bahan 

yang teirikat pada peine ilitian. Poipulasi dalam hal ini teirmasuk bagian yang 

be irkaitan deingan poikoik peimbahasan seihingga peineiliti meimpeilajarinya 

kareina me imiliki kuantitas seirta ke iunikan teirse indiri keimudian 

disimpulkan. Adapun poipulasi dari peineilitian ini adalah se iluruh siswa 

ke ilas VIII di SMP Negeri 4 Tulang Bawang Barat. Siswa keilas VIII 

dipilih kareina peine iliti meirasa bahwa di usia ini siswa meimiliki moitivasi 

be ilajar yang sangat tinggi teirhadap masa de ipannya. 

2. Sampeil 

Me inurut (Ul’fah, 2021) sampeil meirupakan peirwakilan dari seibuah 

poipulasi yang dihilangkan deingan meitoide i teirteintu. Jadi sampeil adalah 

se ibagian dari poipulasi yang akan diamati seirta dapat meiwakili dari 

poipulasi yang diteiliti. Teiknik yang digunakan adalah teiknik purpoisivei 

sampling.  
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3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

a. Variabeil Pe ineilitian 

Me inurut (Widyoko, 2015) meingatakan bahwa variabeil peineilitian adalah 

suatu koinse ip yang meimiliki variasi nilai. Ada dua variabeil peine ilitian ini 

yaitu: 

1. Variabeil beibas (Inde ipeinde int) 

Variabeil beibas adalah variabeil yang meimpeingaruhi atau meinjadi 

pe inyeibab te irjadinya peirubahan pada variabeil lain. variabeil be ibas 

dalam peine ilitian adalah bimbingan keiloimpoik media cineima (X). 

2. Variabeil teirikat (Deipeinde int) 

Variabeil teirikat meirupakan variabeil yang dipeingaruhi atau meinjadi 

akibat kareina adanya variabeil be ibas. Variabeil te irikat dalam 

pe ineilitian ini adalah moitivasi beilajar (Y). 

 

b. De ifinisi Oipeirasioinal Variabeil 

De ifinisi oipe irasioinal variabeil adalah uraian yang beirisikan seijumlah 

indikatoir yang dapat diamati dan diukur untuk meingideintifikasikan dua 

variabeil atau koinse ip yang digunakan dalam peine ilitian ini: 

1. Bimbingan keiloimpoik meirupakan suatu ke igiatan keiloimpoik yang 

dilakukan oile ih seike iloimpo ik oirang deingan mamanfaatkan dinamika 

ke iloimpoik yaitu adanya inteiraksi saling me ingeiluarkan peindapat, 

meimbe irikan tanggapan, saran dan seibagainya, dimana peimimpin 

ke iloimpoik me inyeidiakan infoirmasi-infoirmasi yang be irmanfaat agar 

dapat meimbantu individu meincapai pe irke imbangan yang oiptimal. 

Se idangkan cineima adalah peimbe irian soilusi untuk meingeimbangkan 

rasa peircaya diri pada siswa, deingan meimbe irikan atau 

meimpe irlihatkan seibuah film yang dapat meimbeirikan moitivasi 

pe ise irta didik seihingga rasa peircaya dirinya beirtambah. 

2. Moitivasi beilajar  

Moitivasi beilajar meirupakan moitivasi beilajar se ibagai salah satu dari 

faktoir-faktoir psikoiloigis turut meimbeirikan kointribusi teirhadap upaya 

pe incapaian hasil beilajar. Deingan kata lain, meincapai hasil beilajar 
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se ibe inarnya meirupakan kata kunci dari moitivasi seise ioirang siswa 

untuk beilajar. Ciri-ciri moitivasi beilajar yaitu teikun meinghadapi tugas 

(tidak leikas putus asa), leibih se inang be ike irja mandiri, dapat 

meimpe irtahankan peindapatnya, adanya ke iinginan untuk beirhasil 

dalam beilajar, adanya hal meinarik dalam proise is be ilajar dan 

lingkungan beilajar. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam peineilitian ini peine iliti meinggunakan teiknik pe ingumpulan data yaitu 

de ingan skala. Beirikut teiknik peingumpulan data yang digunakan yaitu skala. 

Skala dalam peine ilitian ini digunakan untuk meingungkapkan data teintang 

masalah siswa yang meinyangkut moitivasi be ilajar . maka dari itu skala yang 

digunakan ialah skala likeirt. De ingan skala likeirt maka variabeil yang akan 

diukur dijabarkan meinjadi indikatoir variabe il. Indikatoir teirse ibut me injadi toilak 

ukur untuk me inyusun instrumein yang dapat beirupa pe irtanyaan maupun 

pe irnyataan. Skala moitivasi beilajar yang digunakan untuk meimpe iro ileih data 

meinge inai moitivasi beilajar siswa meilalui pre iteist dan poistteist. Iteim dalam 

skala ini dibeidakan meinjadi 2 yaitu iteim yang me indukung (favoirable i) dan 

iteim yang tidak meindukung (unfavoirablei). Me inurut (Widyoko, 2015) teirdiri 

dari 4 alteirnatif pilihan jawaban pada skala antara lain yaitu sangat se ituju 

(SS), se ituju (S), tidak seituju (TS), dan sangat tidak seituju (STS). Beirikut 

dibawah ini tabeil alteirnatif pilihan jawaban skala dan kisi-kisi moitivasi 

be ilajar: 

 

Tabel 2 Alteirnatif Pilihan Jawaban Skala 

Pernyataan Favorable Unfavorable 

Sangat Seituju (SS) 4 1 

Se ituju (S) 3 2 

Tidak Seituju (TS) 2 3 

Sangat Tidak Seituju (STS) 1 4 
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Kisi-kisi instrumein dalam peine ilitian ini adalah seibagai beirikut: 

Tabel 3 Kisi-kisi Moitivasi Beilajar 

No Variabel Indikator Deskriptor Nomor Item 

Favor

able 

Unfavor

able 

 Moitivasi 

beilajar 

1. Teikun 

meinghadapi 

tugas.  

1.1 Siswa gigih 

dalam 

meinyeileisaikan 

tugas yang sulit 

1.2 Siswa yang 

sungguh-

sungguh 

meingeirjakan 

tugas 

1, 3, 5 2, 4, 6 

 2. Uleit 

meinghadapi 

keisulitan 

(tidak leikas 

putus asa) 

2.1 Siswa sabar 

dalam 

meinyeileisaikan 

tugas yang sulit 

7, 10 8, 9 

 3. Leibih seinang 

beikeirja 

mandiri 

3.1 Siswa meimiliki 

rasa tanggung 

jawab teirhadap 

tugasnya 

3.2 Siswa mampu 

meingeirjakan 

tugas tanpa 

bantuan oirang 

lain 

12, 14, 

15 

11, 

13, 

16 

 4. Peircaya pada 

hal yang 

diyakini 

4.1 Siswa tidak 

teirpeingaruh 

oileih oirang lain 

4.2 Siswa meimiliki 

peindirian yang 

kuat  

18, 19 17 



34 

 

 

 

 5. Seinang 

meincari dan 

meimeicahkan 

soial-soial 

5.1 Siswa 

meinyukai 

tantangan 

5.2 Siswa tidak 

meinyukai soial 

yang teirlalu 

mudah 

20 21 

 6. Adanya hasrat 

dan keiinginan 

beirhasil 

6.1 Siswa meimiliki 

keiinginan yang 

kuat untuk 

beirhasil 

6.2 Siswa akan 

beirusaha seikuat 

teinaga untuk 

meincapai 

tujuannya  

22, 25 23, 24, 

26 

 7. Adanya 

doiroingan dan 

keibutuhan 

dalam beilajar 

7.1 Siswa meimiliki 

alasan yang 

kuat untuk 

teirus beilajar 

7.2 Siswa meirasa 

bahwa beilajar 

adalah seibuah 

keibutuhan yang 

peinting 

27, 29, 

33 

28, 30, 

32 

  8. Adanya 

keigiatan yang 

meinarik 

dalam beilajar 

(variasi dalam 

aktivitas 

beilajar) 

8.1 Siswa seilalu 

meimiliki 

inoivasi dalam 

beiajar seihingga 

ia tidak ceipat 

meirasa boisan 

8.2 Siswa cukup 

kreiatif  

8.3 Siswa mampu 

meinciptakan 

31, 35, 

36, 37 

34, 38, 

39 
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suasana beilajar 

yang 

meinyeinangkan 

 9. Lingkungan 

beilajar yang 

koindusif 

9.1 Siswa 

meimbutuhkan 

lingkungan 

beilajar yang 

nyaman untuk 

beilajar 

40 41 

 

Skala motivasi belajar ini disusun dalam beintuk cheick list (√), dimana dalam 

skala motivasi belajar ini reispoindein akan diberikan pernyataan-pernyataan 

dengan beberapa alternatif jawaban yang dianggap oleh responden sangat 

teipat. Kriteiria skala moitivasi beilajar siswa dikateigoirikan meinjadi 3 yaitu 

tinggi, seidang, dan reindah. Untuk meingkateigoirikannya, teirleibih dahulu 

diteintukan beisarnya inteirval deingan rumus seibagai beirikut: 

 

𝑖 =
𝑁𝑇 − 𝑁𝑅

𝐾
 

Ke iteirangan: 

𝑖   : inteirval 

𝑁𝑇 : nilai teirtinggi 

NR : nilai reindah 

K : jumlah kateigoiri 

 

Se imakin beisar skoir yang dipeiroileih maka seimakin tinggi pula tingkat 

ke imandirian beilajar dan seibaliknya, seimakin reindah skoir yang dipe iroileih 

meinunjukkan moitivasi yang reindah pada siswa. Jadi, interval untuk 

menentukan kriteria motivasi belajar siswa adalah: 
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𝑖 =
(41𝑥4) − (41𝑥1)

3
=

164 − 41

3
= 41 

 

Berdasarkan keterangan diatas maka diperoleh kriteria motivasi belajar siswa 

yang tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 4 Kriteria Motivasi Belajar 

Interval Kategori 

124-164 Tinggi 

83-123 Se idang 

41-82 Re indah 

 

3.7 Uji Persyaratan Instrumen 

Guna meindapatkan data yang leingkap, maka instrumein pe ingumpulan data 

harus meimeinuhi peirsyaratan yang baik, instrumein yang baik dalam suatu 

pe ineilitian harus meimeinuhi dua peirsyaratan pe inting yaitu valid dan reiliabeil. 

1. Uji validitas  

Validitas beirarti seijauh mana proise is ke irja yang dilakukan deingan 

meinggunakan alat ukur dan beirfungsi ukurannya deingan baik. 

Pe ingukuran validitas dikatakan beirhasil apabila alat beirjalan seisuai 

ukurannya, dan meimbuahkan hasil seisuai apa yang dilakukan saat 

pe ingukuran. Uji ini digunakan untuk timbal balik dalam peingitungan 

se itiap skoir butir pe irtanyaan deingan variabeil. Dilakukan deingan cara 

meimbandingkan r hitung deingan r tabeil. Uji validitas seiring digunakan 

untuk meingukur keiteipatan suatu iteim dari skala, apakah iteim–iteim yang 

teirdapat pada skala sudah teipat apa beilum.  

Uji instrumein dibe irikan pada siswa diluar sampe il pe ineilitian yaitu pada 

siswa SMP Ne ige iri 8 Bandar Lampung yang meilibatkan 60 siswa. Uji 

coiba dilakukan untuk meingeitahui apakah iteim instrumein teirse ibut 

meimiliki kointribusi atau tidak teirhadap indikatoir dan deiskriptoir 

pe ineilitian deingan meinggunakan koireilasi Proiduct Moime int. Beirikut 

dibawah ini rumus koireilasi Proiduct Moime int meinurut (Widyoko, 2015) 

se ibagai uji validitas: 
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𝑟ᵪᵧ =
∑ᵪᵧ

√(∑ᵪ²)(∑ᵧ²)
 

 

Ke iteirangan : 

X = Skoir yang akan dicari validitasnya 

Y = Skoir instrumein yang akan dijadikan seibagai standar (kriteiria) 

𝑟ᵪᵧ = Koieifisie in koire ilasi antara variabeil X dan variabeil Y, dua variabeil 

yang dikoire ilasikan 

 

Tabel 5 Kriteria Validitas menurut Koestoro dan Basrowi dalam 

(Amalia et al., 2018) 

Rentang Kriteria 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

0,60-0,79 Tinggi 

0,40-0,59 Cukup 

0,20-0,39 Re indah 

0,00-0,19 Sangat Reindah 

 

Se iteilah dilakukan peirhitungan deingan proiduct moimeint dipeiro ile ih nilai 

teirke icil adalah 0,255 dan teirbeisar adalah 0,598. Be irdasarkan nilai 

validitas meinurut Koieistoiroi dan Basroiwi dalam (Amalia et al., 2018) nilai 

0,598 masuk dalam kriteiria cukup tinggi yang bisa digunakan. 

Se idangkan nilai 0,255 maka iteim teirse ibut tidak dapat digunakan. Dalam 

uji coiba instrumein menggunakan rumus product moment menghasilkan 

45 iteim yang valid. 

2. Re iliabilitas instrumeint  

Pe ingukuran yang digunakan deingan oibje ik dan hasil data yang sama. 

Dikatakan reiliabeil jika dua ataupun leibih oibjeik yang sama me indapatkan 

data yang seirupa atau seikumpulan data bila dipeicah jadi dua 

meimpe irlihatkan data yang sama juga. Uji ini dilakukan deingan bantuan 

SPSS. Rumus koie ifisie in re iliabilitas Alfa Croinbach meinurut (Widoyoko, 

2017) adalah seibagai beirikut: 
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𝑟₁₁ =
𝑘

(𝑘– 1)
{1 −

∑𝜎𝑏²

𝜎ₜ²
} 

 

Keiteirangan: 

𝑟₁₁  = Reiliabilitas instrumein 

k  = Banyaknya butir peirtanyaan atau banyaknya soial 

∑𝛔b²  = Jumlah varian butir 

𝛔ₜ²  = Varian toital 

Berdasarkan pengelolaan data skala yang telah diketahui berkontribusi 

maka selanjutnya dihitung reliabilitasnya dan diketahui hasilnya adalah 

0,757. Hal tersebut berarti bahwa reliabilitasnya antara 0,60-0,79 dikatakan 

memiliki reliabilitas tinggi. untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas 

menggunakan kriteria reliabilitas (Amalia et al., 2018) 

Tabel 6 Rentang Koefisien Reliabilitas Skala menurut Koestoro dan 

Basrowi (Amalia et al., 2018) 

Rentang Kriteria 

0,80-1,00 Sangat Tinggi 

0,60-0,79 Tinggi 

0,40-0,59 Cukup 

0,20-0,39 Re indah 

0,00-0,19 Sangat Reindah 

 

Skala motivasi belajar dilakukan uji coba di SMP Negeri 8 Bandar Lampung 

dan dianalisis item-itemnya. Analisis item dilakukan dengan menggunakan 

program SPPS 25. Setelah dilakukan uji coba dan analisis, hasil yang 

diperoleh yaitu dari 45 butir item yang dinyatakan valid 41 item dan sisanya 

4 item dinyatakan tidak valid. 41 item yang valid yaitu item nomor 1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 20, 21, 22, 25, 27, 28, 29, 30, 

31, 32, 33, 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40, 41, 42, 43, 44, 45. Item yang tidak valid 

akan dihilangkan karena sudah terdapat item yang mewakili untuk 

mengungkapkan aspek motivas belajar. 
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3.8 Teknik Analisis Data 

Me inurut Sugiyoino i (Amalia et al., 2018) Analisis data meirupakan keigiatan 

se iteilah seiluruh data reispoinde in teirkumpul. Dalam keigiatan ini akan 

meinge iloimpoikkan data beirdasarkan variabe il dan jeinis re ispoinde in, tabulasi 

data beirdasarkan variabeil dari seiluruh re ispoinde in, meinyajikan data tiap 

variabeil yang diteiliti, meilakukan peirhitungan untuk jawaban rumusan 

masalah, seirta meilakukan uji hipoiteisis yang teilah diajukan. Penelitian ini 

menggunakan tenik analisis data dengan uji Wilcoxon yaitu dengan mencari 

perbedaan mean preite ist dan poistteist. Analisis ini digunakan untuk 

mengetahui motivasi belajar siswa dapat ditingkatkan melalui layanan 

bimbingan kelompok media cinema. 

Karena subjek penelitian kurang dari 25, maka distribusi datanya dianggap 

tidak normal. Teiknik analisis data dalam peine ilitian ini adalah statistik 

noinparame itrik meinggunakan uji Wilcoixoin de ingan meinggunakan SPPS 25. 

Penelitian ini akan menguji pretest dan posttest. Dengan demikian peneliti 

dapat melihat perbedaan nilai antara pretest dan posttest melalui uji Wilcoixoin. 

de ingan meinggunakan SPPS 25 didapat nilai Z seibe isar -3.064 deingan p = 

0.02; p < = 0,05 yang artinya Ha diteirima dan Hoi ditoilak. Hasil teirse ibut juga 

meinunjukkan bimbingan keiloimpoik media cineima theirapy me imiliki 

pe ingaruh teirhadap moitivasi beilajar pada siswa keilas VIII SMP Ne ige iri 4 

Tulang Bawang Barat .



 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

5.1  Kesimpulan 

Be irdasarkan hasil peineilitian pada siswa ke ilas VIII SMP Ne ige iri 4 Tulang  

Bawang Barat tahun ajaran 2022/2023,maka dapat diambil keisimpulan, yaitu: 

1. Ke isimpulan Statistik 

Be irdasarkan hasil analisis data deingan meinggunakan uji Wilcoixoin, 

dimana dipeiroileih hasil nilai p = 0.002 < p = 0.05. Ke iteintuan peingujian 

bila sig < 0,05 maka Ha diteirima dan Hoi ditoilak seidangkan sig > 0,05 Hoi 

diteirima dan Ha ditoilak. Keisimpulannya adalah teirdapat peiningkatan 

moitivasi beilajar siswa se ite ilah dibeirikan layanan bimbingan keiloimpoik 

media cineima pada siswa ke ilas VIII SMP Ne ige iri 4 Tulang Bawang Barat 

tahun ajaran 2022/2023. 

2. Keisimpulan Peineilitian 

Keisimpulan peineilitian adalah teirdapat peiningkatan moitivasi beilajar 

meinggunakan layanan bimbingan keiloimpoik media cineima pada siswa 

keilas VIII SMP Neigeiri 4 Tulang Bawang Barat tahun ajaran 2022/2023. 

Hal ini ditunjukkan dari sikap dan hasil preiteist yang seibeilum dibeirikan 

peirlakuan meimiliki moitivasi beilajar yang reindah, dan seiteilah dibeiri 

peirlakuan bimbingan keiloimpoik, moitivasi beilajar dapat meiningkat yang 

ditunjukkan deingan adanya peirubahan sikap dan peirilaku seirta nilai 

poistteist koinseili. Jadi bimbingan keiloimpoik dapat digunakan untuk 

meiningkatkan moitivasi beilajar siswa. 
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5.2 Saran  

Se iteilah peinulis meinye ileisaikan peineilitian, meimbahas dan meingambil 

ke isimpulan dari peine ilitian ini, maka deingan ini peinulis meingajukan saran 

se ibagai beirikut: 

1. Ke ipada guru BK dan Mata Peilajaran 

Guru he indaknya meingeitahui cara untuk meiningkatkan moitivasi beilajar 

siswa dalam keigiatan beilajar meingajar didalam lingkungan se ikoilah 

maupun dirumah. Cointoihnya peineiliti meinggunakan layanan bimbingan 

ke iloimpoik media cineima unutk me iningkatkan moitivasi beilajar agar siswa 

meindapatkan preistasi yang tinggi. 

2. Ke ipada Siswa 

Se ibagai siswa peirlu meinyadari peintingnya beilajar, deingan beigitu akan 

meimicu moitivasi untuk beirpreistasi se ihingga siswa akan meincapai nilai-

nilai yang baik dan meindapatkan preistasi se ikoilah. 

3. Kepada Peneliti 

Bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang layanan 

bimbingan kelompok media cinema untuk meningkatkan motivasi belajar 

hendaknya dapat menggunakan subjek yang berbeda dan meneliti 

variabel lain dengan mengontrol variabel yang sudah diteliti sebelumnya. 
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